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Abstract  
Mathematics learning is often considered difficult by students, which impacts their low motivation to learn. The Teaching 
at the Right Level (TaRL) approach is implemented to address the learning difficulties experienced by many students by 
grouping them based on their ability levels. This study aims to analyze the impact of the Teaching at the Right Level 
(TaRL) approach on students' motivation to learn mathematics at SD Negeri 1 Awirarangan. The research method used 
is quantitative, with data collection through questionnaires. The subjects of this study are 12 students and 10 teachers. 
Validity and reliability tests are used to evaluate the questionnaire instrument. The instrument used is a questionnaire 
in the form of a Likert scale. The research results show that the implementation of the TaRL approach can increase 
students' learning motivation, with an average motivation score reaching 87.35%, categorized as Very Good. The 
research findings also reveal that teachers' understanding of the TaRL concept is Very Good at 91.75%, which contributes 
to the effectiveness of the learning process. The results of this study indicate that the TaRL approach is effective in 
creating an inclusive and engaging learning environment and in adjusting the learning process to the students' ability 
levels, resulting in relatively high student motivation. This research is expected to provide recommendations for teachers 
in implementing the TaRL approach to enhance student motivation in the classroom. 
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Abstrak 
Pembelajaran matematika sering dianggap sulit oleh peserta didik, yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar 
mereka. Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) diterapkan untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami 
banyak peserta didik, dengan mengelompokkan mereka berdasarkan tingkat kemampuan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dampak pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terhadap motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran matematika di SD Negeri 1 Awirarangan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 
pengumpulan data melalui angket. Subjek penelitian ini adalah peserta didik sebanyak 12 orang dan 10 orang guru. Uji 

validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji instrument soal di angket. Instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner berupa skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, dengan rata-rata skor motivasi mencapai 87,35% yang tergolong Sangat Baik. Hasil 
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pemahaman guru mengenai konsep TaRL adalah Sangat Baik sebesar 91,75%, 
yang berkontribusi pada efektivitas pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan TaRL efektif 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menarik serta menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat 
kemampuan peserta didik sehingga motivasi belajar peserta didik cukup tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi bagi guru dalam menerapkan pendekatan TaRL untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik di kelas.  

Kata Kunci: TaRL; Motivasi Belajar; Matematika 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang efektif merupakan 

kunci dalam mencapai tujuan pendidikan, 

terutama dalam mata pelajaran yang 

dianggap sulit seperti pendidikan 

matematika. Pendidikan matematika 
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merupakan suatu ilmu yang berhubungan 

atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-

struktur yang abstrak dan korelasi-hubungan 

di antara hal-hal itu. Untuk bisa memahami  

struktur-struktur  serta  hubungan-hubungan,  

tentu  saja  diperlukan pemahaman tentang 

konsep-konsep yang terdapat pada 

matematika (Effendi, 2020). Pendidikan 

matematika memiliki peran yang krusial untuk 

membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dan siap menghadapi tantangan 

global.  

Namun banyak peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

matematika, yang berdampak pada motivasi 

belajar mereka. Menurut Kustyamegasari & 

Setyawan, (2020) motivasi belajar adalah 

keinginan dalam diri peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran dengan seksama. 

Motivasi belajar dapat memengaruhi hasil 

belajar peserta didik (Rahman, 2022). 

Motivasi belajar pada diri seorang peserta 

didik berupa semangat, rasa ingin tahu 

sehingga memengaruhi hasil belajaranya 

(Aina et al., 2021). Hasil belajar peserta didik 

akan cenderung buruk jika mereka tidak 

memiliki semangat belajar dan minim rasa 

ingin tahu terhadap pembelajaran.  

Pendekatan TaRL mulai diterapkan pada 

pembelajaran kurikulum Merdeka. 

Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Penelitian oleh Nugroho et al., (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan pendektan 

TaRL dapat meningkatkan partisipasi aktif dan 

keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran, sehingga mendorong motivasi 

belajar mereka.  

Teaching at the Right Level (TaRL) adalah 

sebuah pendekatan pembelajaran yang 

mengorientasikan peserta didik untuk 

melaksanaakn pembelajaran sesuai dengan 

tingkatan kemampuan peserta didik yang 

terdiri dari tingkatan kemampuan rendah, 

sedang, dan tinggi bukan berdasarkan 

tingkatan ke;as maupun usia (Ahyar et al., 

2022). Pendekatan  ini  dirancang  untuk  

meningkatkan  efektivitas  pengajaran  dengan 

menyesuaikan materi ajar dengan 

kemampuan individu siswa, dari pada 

mengikuti kurikulum standar  yang  sama  

untuk  semua peserta didik 

Menurut Ningrum et al., (2023) 

pendekatan TaRL merupakatan strategi 

pembelajaran yang memperhatikan kapasitas 

dan kebutuhan minat peserta didik. Dengan 

mengimplementasi pendekatan TaRL guru 

harus melaksanakan asesmen awal sebagai 

tes diagnostik peserta didik untuk mengetahui 

karakteristik, kebutuhan, dan potensi peserta 

didik sehingga guru mengetahui kemampuan 

dan perkembangan awal peserta didik 

(Suharyani et al., 2023). Pendidik memberikan 

kemampuan dasar untuk membantu peserta 
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didik membangun pengetahuannya sendiri 

sehingaga menjadikan peserta didik aktif 

dalam belajar. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Nurhayati et al., (2024) bahwa 

dengan pendekatan TaRL kita bisa mengenal 

karakteristik serta kebutuhan peserta didik 

sehingga hasil belajar matematika mengalami 

kenaikan 

Hal yang terjadi di SD Negeri 1 

Awirarangan adalah perbedaan kemampuan 

peserta didik pada setiap jenjang kelas, hal ini 

terbukti dari hasil tes diagnostik pada awal 

pembelajaran, dimana kemampuan dasar 

matematika pada setiap jenjang peserta didik 

menunnujukkan adanya perbedaan 

pengetahuan, hal ini yang menyebabkan guru 

berupaya untuk menciptakan solusi 

pembelajaran. Pendekatan TaRL dianggap 

menjadi solusi inovatif dengan 

mengelompokkan peserta didik berdasarkan 

kemampuan mereka, sehingga guru dapat 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih 

tepat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Harjanti & Prastiyo,( 2024) dimana penelitian 

ini memaparkan bagaimana pengelompokan 

peserta didik berdasarkan kemampuan awal, 

pemberian dukungan yang sesuai, dan 

interaksi sosial yang efektif membangun 

lingkungan belajar yang optimal. 

Mengacu pada solusi tersebut peneliti 

akan menganalisis dampak pendekatan TaRL 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran pendidikan matematika di SD 

N 1 Awirarangan yang sudah guru terapkan 

pada masing-masing jenjang pendidikan. 

Analisis ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi guru dalam menerapkan 

TaRL di kelas, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Dengan 

memahami dan menerapkan pendekatan 

TaRL, diharapkan proses belajar mengajar di 

sekolah dapat lebih efektif, menarik, dan 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

positif bagi peserta didik, khususnya dalam 

mata pelajaran matematika 

Berdasarkan hasil penelitian terdahullu 

mengenai pendekatan TaRL oleh Nurhayati et 

al., (2024) mengenai pembelajaran 

menggunakan pendekatan TaRL untuk hasil 

belajar matematika, menyatakan hasil 

penelitian yang meningkat setelah dilakukan 

tindakan di siklus I dari 24% meningkat 

menjadi 71% lalu di siklus II yaitu 87,5%.  

Sejalan dengan penelitian Sianturi et al., 

(2024)dimana setelah penerapan pendekatan 

TaRL motivasi  belajar  peserta didik  

mengalami  peningkatan,  pada  prasiklus  

diperoleh  rata-rata  65,2  dengan  kategori  

cukup,  kemudian  pada siklus  I  meningkat  

menjadi  74,9  dengan  kategori  cukup.  Pada  

siklus  II  diperoleh  rata-rata  motivasi  belajar 

peserta  didik  meningkat  menjadi  83,3  

dengan  kategori  baik. Sedangkan hasil 

penelitian Adawiyyah et al., (2024) 
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memaparkan bagaimana pengelompokan 

peserta didik berdasarkan kemampuan awal, 

pemberian dukungan yang sesuai, dan 

interaksi sosial yang efektif membangun 

lingkungan belajar yang optimal sehingga 

meningkatkan keterlibatan dan kepuasan 

peserta didik dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang dan analisis 

penelitian terdahulu yang relevan, maka 

penulis akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Pendekatan TaRL Terhadap 

Motivasi BelajarPeserta didik pada Mata 

Pelajaran Matematika” yang sudah 

diterapkan di SDN 1 Awirarangan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

berorientasi pada data-data empiris berupa 

angka maupun suatu fakta yang dapat 

dihitung (Sugiyono, 2019). Metode penelitian 

kuantitatif ini dipilih karena peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjalan secara 

sistematis sehingga menghasilkan data yang 

objektif, jelas, rinci, dan spesifik sesuai dengan 

tujuan penelitian ini. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan, mengkaji dan menjelaskan 

suatu fenomena dengan data (angka) apa 

adanya tanpa bermaksud menguji suatu 

hipotesis tertentu (Sulistyawati et al., 2022). 

Subjek penelitian terdiri dari 12 peserta didik 

dari berbagai tingkatan kelas dan 10 guru di 

SDN 1 Awirarangan. Metode pengumpulan 

data yang dipilih adalah melalui penggunaan 

angket ceklis yang terdiri dari pernyataan-

pernyataan yang berkaitan dengan motivasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran 

matematika dengan pendekatan TaRL 

(Teaching at the Right Level).  

Angket ini menggunakan indikator butir 

pertanyaan yang didasarkan pada teori 

(Ningrum et al., 2023). Skala penilaian yang 

digunakan dalam angket ini adalah skala Likert 

dengan empat pilihan jawaban, yaitu: sangat 

setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. 

Angket ini disebarkan kepada peserta didik 

dan guru untuk mengumpulkan data 

mengenai motivasi belajar peserta didik serta 

persepsi guru terhadap efektivitas 

pendekatan TaRL. Data yang telah terkumpul 

dari angket akan diolah dan dianalisis 

menggunakan metode statistik, seperti 

persentase dan rata-rata. Hasil analisis data 

akan disajikan dalam bentuk tabel. 

Angket yang dibagikan kepada peserta 

didik dan guru untuk mengukur tingkat 

motivasi belajar dan pemahaman mengenai 

pendekatan TaRL dalam pembelajaran 

matermatika menggunakan angket skala 

sebanyak 20 butir pertanyaan untuk peserta 

didik dan 15 butir pertanyaaan untuk guru. 

Angket yang menggunakan skala Likert 

dengan 4 (pilihan). Instrumen untuk angket 
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motivasi belajar diadaptasi dari (Lestari et al., 

2024). 

Tabel 1. Kategori Penilaian Skala Likert 

Angket Motivasi Belajar Matematika 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 

 

Berdasarkan Tabel 1. pengkategorian 

melalui penilaian skala likert memudahkan 

pengolahan data secara kuantitatif. Analisis 

data dilakukan dengan cara mengevaluasi 

pilihan peserta didik kemudian 

menjumlahkannya sesuai indeks hingga 

diperoleh presentase yang tinggi. Kemudian 

dianalisis dan disesuaikan dengan kategori 

termasuk baik atau tidaknya motivasi belajar 

peserta didik saat menerapkan pendekatan 

TaRL. Jenis klasifikasinya dapat dilihat pada 

tabel berikut (Lestari et al., 2024). 

Tabel 2. Kategori Tabel dalam Presentase 

Kategori Aspek 
Penilaian 

0-20 Kurang Sekali 
21-40 Kurang 
41-60 Cukup 
61-80 Baik 
81-100 Baik Sekali 

 

Adapun Indokator butir soal angket peserta 

didik dan guru disajikan pada table berikut ini. 

 
Tabel 3. Indikator Soal untuk Angket Peserta 

Didik 

No Indikator soal No Soal 

1 Minat Belajar 5, 20 

2 
Ulet dalam 
menghadapi kesulitan 
belajar 

4, 6, 10 

3 Senang dalam belajar 
8, 11, 12, 

13, 14 

4 Aktif dalam belajar 2, 3, 9, 15 

5 
Mengetahui Tujuan 
Pembelajaran 

7, 16, 17 

6 Suasana tempat belajar 1, 18, 19 

 

Table 4. Indikator Soal untuk Angket Guru 

No. 
Indikator Pendekatan 

TaRL 
No 

Soal 

1 
Pemahaman dan 
Persiapan Guru 

1, 2, 3 

2 
Asesmen dan 
Pembelajaran Diferensiasi 

4, 5, 6 

3 Umpan Balik dan Penilaian 7, 8, 9 

4 Lingkungan Belajar 
10, 

11, 12 

5 
Efektivitas Penerapan 
TaRL 

13, 
14, 15 

 

Teknik analisis data pada isntrumen soal 

yang digunakan yaitu uji validitas dan 

reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila tes tersebut mengukur apa yang 

hendak diukur dan diteliti secara tepat 

(Arikunto, 2013). Validitas suatu tes 

instrumen ditunjukkan dengan angka 

koefisien korelasi (r). Pada uji coba validitas 

soal untuk siswa didapatkan dari 20 butir soal, 

terdapat 15 soal yang valid. Hasil validitas soal 

untuk guru didapatkan dari 15 butir soal, 

terdapat 13 soal yang valid. Kriteria untuk 

http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index


562 
Anggiani1, Alifia Putri Rahma Diani2, Annida Safarulaili3, Anisa Gupita4, Anggun Noviyani5, Amelisa Susmiarni6 

Analisis Pendekatan TaRL Terhadap Motivasi BelajarPeserta didik pada Mata Pelajaran Matematika 

 

@2024-PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR- Vol. 11, No. 3 (2024) 557-572 

http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index - All rights reserved 

mengetahui valid atau tidaknya soal dilihat 

dari taraf signifikansi 5%. Jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

soal dikatakan tidak valid dan 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

soal dikatakan valid dengan taraf signifikansi 

sebesar 5%. Selanjutnya menggunkan uji 

reliabilitas, untuk mengetahui tingkat atau 

derajat konsistensi dalam suatu instrumen 

(Arikunto, 2013). Semakin reliabel instrumen 

maka nilainya akan mendekati 1 dengan 

indeks reliabilitasnya 0,80 ≤ 𝑟11< 1,00 maka 

instrumen tersebut akan semakin baik jika 

digunakan dalam penelitian. Hasil 

perhitungan uji reliabilitas instrumen soal 

diperoleh nilai reliabilitas 𝑟11 = 0,9 dalam 

kategori sangat tinggi. Sehingga instrumen 

soal dikatakan reliabel dan baik digunakan 

pada penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan menyebarkan angket 

kepada 10 sampel guru dan 12 orang peserta 

didik yang mewakili setiap fase di jenjang 

pendidikan sekolah dasar. Dari hasi Uji 

validitas dan reliabilitas didapatkan hasil 

kedua instrument penelitian valid dan reliabel 

dengan nilai reliabilitas reliabilitas 𝑟11 = 0,9 

dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan 

hasil tersebut, instrument soal dapat 

digunakan dalam penelitian dan disebarkan 

kepada guru maupun peserta didik.  

Dari hasil yang didapatkan melalui kegiatan 

observasi berupa angket, peneliti 

memperoleh data mengenai pendekatan TaRL 

terhadap motivasi belajar peserta didik di SD 

Negeri 1 Awirarangan yang diukur melalui 6 

indikator berikut ini: 1) Pemahaman dan 

persiapan guru, 2) Asesmen dan 

pembelajaran berdiferensiasi, 3) Umpan balik 

dan penilaian, 4) Lingkungan belajar, 5) 

Efektifitas penerapan TaRL. Keenam indikator 

tersebut dapat mengukur keterlakasanaan 

pendekatan TaRL di kelas yang telah dilakukan 

oleh guru. Berikut adalah Tabel 1 hasil 

observasi melalui angket yang telah diisi oleh 

10 orang guru di SD Negeri 1 Awirarangan. 

 
Tabel 5.  Hasil Angket Pendekatan TaRL 

No. 
Indikator Pendekatan 

TaRL 
Skor yang 
Diperoleh 

1 
Pemahaman dan 
persiapan guru 

85,42% 

2 
Asesmen dan 
pembelajaran  
berdiferensiasi 

90,63% 

3 
Umpan balik dan 
penilaian 

93,75% 

4 Lingkungan belajar 93,06% 

5 
Efektivitas penerapan 
TaRL 

93,75% 

RATA-RATA 91,75% 

 
Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil rata-

rata guru yang telah menerapkan pendekatan 

TaRL dalam pembelajaran sebanyak 91,75% 

yang menyatakan bahwa guru sudah pernah 

menggunakan pendekatan TaRL dalam 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Magfirah et al., 
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(2024) guru memberikan dampak sangat 

penting terhadap keberhasilan penerapan 

TaRL di kelas. Sementara, penelitian Putri et 

al., (2024) menunjukkan penggunaan TaRl 

dapat memudahkan guru untuk melihat 

perbedaan kebutuhan belajar peserta didik. 

Selain itu, Jariyatussholihah et al., (2024) 

berpendapata bahwa  pendekatan TaRL ini, 

guru harus menyiapkan rancangan 

pembelajaran yang matang untuk menunjang 

berbagai karakter yang dimiliki oleh peserta 

didik di kelas. Dengan demikian, pengunaan 

pendekatan pembelajaran TaRL secara efektif 

dapat diterapkan oleh setiap guru melalui 

persiapan yang matang sehingga 

Pembelajaran akan terlaksana dengan baik. 

Analisis angket yang lebih jelas terkait enam 

indikator yang dapat mengukur keteralaksaan 

pendekatan TaRL dalam pembelajaran di kelas 

oleh guru. 

1. Pemahaman dan Persiapan Guru 

Sebelum menerapkan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) melalui 

pembelajaran diferensiasi, guru harus 

memahami konsep dasar pendekatan TaRL. 

Melalui hasil asesmen diagnostik yang 

dilakukan oleh guru dapat membantu 

mengetahui kebutuhan tingkat kemampuan 

peserta didik (Nadhiroh & Mawarti, 2024). 

Pada indikator pemahaman dan persiapan 

guru diperoleh data sebesar 85,49% termasuk 

pada kategori baik sekali. Hal ini dapat dilihat 

dari pemahaman guru terhadap konsep dasar 

pendekatan TaRL dalam pembelajaran 

matematika dan telah mengikuti pelatihan 

atau workshop tentang penerapan 

pendekatan TaRL. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Adawiyyah et al., (2024) menyatakan bahwa 

guru harus pandai dalam memahami konsep 

dasar pendekatan TaRL sebelum diterapkan 

kepada peserta didik. Indikator pemahaman 

dan kesiapan guru dapat disimpulkan bahwa 

guru telah mempunayai pemahaman dan 

persiapan tentang penerapan TaRL dalam 

pembelajaran di kelas. 

2. Asesmen dan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Pada indikator asesmen dan pembelajaran 

diferensiasi, diperoleh data sebesar 90,63% 

termasuk kedalam kategori sangat baik. Guru 

telah mengelompokkan peserta didik 

berdasarkan hasil asesmen diagnostik untuk 

pembelajaran diferensiasi, menyediakan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan masing-masing kelompok 

peserta didik dan menggunakan berbagai 

metode pembelajaran yang bervariasi untuk 

setiap kelompok peserta didik, seperti 

pembelajaran kooperatif, demonstrasi, atau 

permainan (Harjanti & Prastiyo, 2024). Di SD 

Negeri 1 Awirarangan, guru teleh 

mengimplementasikan pendekatan TaRL pada 
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pembelajaran berdiferesnisasi sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

3. Umpan Balik dan Penilaian 

Pada indikator umpan baik dan penelitian, 

diperoleh data sebesar 93,75% termasuk 

kedalam kategori sangat baik. Hal tersebut 

dapat dilihat dari jawaban angket yang 

diberikan guru bahwa hampir semua guru 

memberikan umpan balik dan bimbingan yang 

berbeda untuk setiap kelompok peserta didik, 

sesuai dengan kebutuhanya (Novena, 2024). 

Guru melibatkan peserta didik dalam proses 

penilaian belajar dan merefleksikan hasil 

belajar mereka secara mandiri. Untuk 

indikator umpan balik dan penilaian dapat 

disimpulkan bahwa guru memeberikan 

umpan balik dan refleksi pada setiap 

pembelajaran menggunakaan pendektan 

TaRL. 

4. Lingkungan Belajar 

Pada indikator lingkungan belajar, 

diperoleh data sebesar 93,06% termasuk 

kedalam kategori sangat baik. Indikator 

lingkungan belajar, guru menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik sehingga meraka nyaman 

selama proses pembelajaran di kelas (Indriani 

et al., 2024). Selain itu, keterlibatan orang tua 

untuk mendukung proses pembelajaran di 

rumah tentunya berdampak pada 

keterlaksanaan pembelajaran menggunkan 

pendekatan TaRL.  

5. Efektivitas Penerapan TaRL 

Pada indikator efektivitas penerapan TaRL 

diperoleh data sebesar 93,74% termasuk 

kedalam kategori sangat baik. Guru merasa 

terbantu dengan penerapan pendekatan TaRL 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik (Harjanti & Prastiyo, 2024). Dengan 

menerapkan pendekatan TaRL pada proses 

pembelajaran, guru merasa yakin 

pembelajaran di kelas akan lebih efektif dan 

bermakna. 

Dari penafsiran indikator di atas dapat 

disimpulkan bahwa guru telah menerapkan 

pendekatan TaRL dan pembelajaran di kelas. 

Kesimpulan ini dapat terlihat dari nilai rata-

rata angket yang diperoleh sebesar 91,75% 

termasuk kedalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan persentase tersebut, guru yang 

ada di SD Negeri Awirarangan telah 

menerapkan pendekatan TaRL dalam 

pembelajaran matematika di kelas dari fase 

kelas rendah sampai fase kelas tinggi. Sejalan 

dengan penelitian Hidayatni & Fathani, (2023) 

pendekatan TaRL memudahkan guru dalam 

pengelompokkan peserta didik pada 

pembelajaran matematika,didukung pula oleh 

penelitian yang dilakukan Listyaningsih et al., 

(2023) pembelajaran matematika yang 

bersifat abstrak diperlukan pendekatan TaRL 

untuk menigkatkan minat belajar peserta 

didik. Menurut Adi et al., (2024) penerapan 

pendekatan TaRL dapat meningkatkan 

http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index


565 
Anggiani1, Alifia Putri Rahma Diani2, Annida Safarulaili3, Anisa Gupita4, Anggun Noviyani5, Amelisa Susmiarni6 

Analisis Pendekatan TaRL Terhadap Motivasi BelajarPeserta didik pada Mata Pelajaran Matematika 

 

@2024-PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR- Vol. 11, No. 3 (2024) 557-572 

http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index - All rights reserved 

motivasi belajar dan interaksi guru dan 

peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung.  

Hasil analisis Implementasi pendekatan 

TaRL yang sudah dilaksanakan oleh guru 

tersebut sesuai dengan tanggapan peserta 

didik di SD Negeri 1 Awirarangan setelah guru 

menerapkan pendekatan TaRL di kelas yang 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik 

(Jauhari et al., 2023). Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Apriyantini & Sukendra, 

(2023) menyatakan pendekatan TaRL 

memberikan kebebasan atau fleksibilitas 

dalam mengajar sehingga  dapat 

meningkatkan motivasi belajar matematika 

peserta didik. 

Peneliti telah mangumpulkan data melalui 

angket yang diberikan kepada perwakilan 

peserta didik dari kelas 1 sampai kelas 6 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 12 

orang. Adapun hasil dari angket motivasi 

belajar pesertta didik disajikan pada Tabel 4 

berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Angket Motivasi Belajar 
Peserta Didik 

No Indikator Soal 
Skor yang 
Diperoleh 

1 Minat belajar  95,00% 

2 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan belajar 

90,83% 

3 Senang dalam belajar 84,50% 

4 Aktif dalam belajar 86,25% 

5 
Mengetahui tujuan 
pembelajaran 

82,50% 

6 Suasana tempat belajar 85,00% 

No Indikator Soal 
Skor yang 
Diperoleh 

RATA-RATA 87,35% 

 
Berdasarkan Tabel 4. hasil angket motivasi 

belajar peserta didik setelah diterapkan 

pendekatan TaRL dalam pembelajaran 

diperoleh bahwa 12 orang peserta didik dari 

kelas 1 sampai kelas 6 didapatkan nilai rata-

rata motivasi belajar sebesar 87,35%. Adapun 

analisis setiap indikator motivasi belajar 

peserta didik setelah diterapkan pendekatan 

TaRL adalah sebagai berikut. 

1. Indikator Minat Belajar 

Pada indikator minat belajar peserta didik, 

diperoleh hasil persentase sebesar 95% yang 

menunjukkan kategori sangat baik. Sejalan 

dengan penelitian  Maula et al., (2024) 

pendekatan TaRL dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik di kelas. Peserta didik 

cenderung memiliki sifat tidak mudah 

menyerah saat mengalami kesulitan belajar, 

mereka akan giat belajar untuk mendapatkan 

nilai yang bagus (Jauhari et al., 2023). Hal 

tersebut membuat minat belajar peserta didik 

sangat baik sehingga diterapkanlah 

pendekatan TaRL untuk menunjang hal 

tersebut. 

2. Indikator Ulet dalam Mengahadapi 

Kesulitan Belajar 

Pada indikator ulet dalam mengahadapi 

kesulitan belajar peserta didik, diperoleh hasil 

presentase sebesar 90,83% yang 
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menunjukkna kategori sangat baik. Setelah 

diterapkan pendekatan TaRL peserta didik 

merasa bebas dan berani dalam 

mengemukakan pendapat selama proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga mereka 

tidak kesulitan dalam mengikuti kegitan 

belajar di kelas (Ningrum et al., 2023). Dapat 

disimpulkan pada indikator ulet dalam 

mengahadapi kesulitan belajar, peserta didik 

cenderung rajin dan cekatan dalam 

mengerjakan tugas.  

3. Indikator Senang dalam Belajar 

Indikatir senang dalam belajar diperoleh 

hasil sebesar 84,50% yang menunjukan 

kategori sangat baik. Hasil tersebut diperoleh 

karena guru menerapkan pendekatan TaRL 

berdiferensiasi dengan memanfaatkan media 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak 

cepat merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan indikator senang 

dalam belajar dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik akan senang ketika guru 

memberikan pujian dan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Sejalan dengan 

penelitian Yuli et al., (2023) pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) dengan 

Model PBL Berbantuan Gallery Walk 

menjadikan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan. 

4. Indikator Aktif dalam Belajar 

Indikator aktif dalam belajar, diperoleh 

hasil sebesar 86,25% yang menunjukan 

kategori sangat baik. Hasil tersebut sesuai 

dengan pembelajaran di kelas saat 

doterapkan pendekatan TaRL yang mana 

peserta didik aktif bertanya pada saat proses 

pembelajaran.  Sejalan dengan penelitian 

Alfiana et al., (2023) hasil persentase 

diperoleh sebesar 90% peserta didik aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas baik pada 

siklus I maupun siklus II. Keaktifan tersebut 

tentunya menandakan bahwa peserta didik 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

5. Indikator Mengetahui Tujuan 

Pembelajaran 

Pada indikator mengethaui tujuan 

pembelajaran, diperoleh hasil persentase 

sebesar 82,50% pada kategori sangat baik. 

Peserta didik mengetahui tujuan 

pembelajaran pada setiap mata pelajaran 

yang sedang dipelajari (Meishanti & Fitri, 

2022). Hal tersebut terjadi karena guru selalu 

memaparkan tujuan pembelajaran di awal 

pembelajaran di kelas sehingga peserta didik 

tahu tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

selama proses pembelajaran.  

6. Indikator Suasana Belajar 

Pada indikator suasana belajar, diperoleh 

hasil presentase sebesar 85% pada kategori 

sangat baik. Suasana ruang belajar yang 

nyaman peserta didik merasa nyaman dan 

fokus dalam pembelajaran di kelas. Guru 

tentunya harus menciptakan suasana belajar 

http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index


567 
Anggiani1, Alifia Putri Rahma Diani2, Annida Safarulaili3, Anisa Gupita4, Anggun Noviyani5, Amelisa Susmiarni6 

Analisis Pendekatan TaRL Terhadap Motivasi BelajarPeserta didik pada Mata Pelajaran Matematika 

 

@2024-PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR- Vol. 11, No. 3 (2024) 557-572 

http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index - All rights reserved 

yang aman dan nyaman untuk peserta didik 

(Olaosebikan & Kolawole, 2023).  Ruang yang 

fleksibel dan dirancang untuk kolaborasi 

memberi peserta didik lebih banyak peluang 

untuk berinteraksi dengan guru dan teman 

sekelas. 

Berdasarkan hasil observasi melalui angket 

yang disebarkan kepada guru dan peserta 

didik diperoleh hasil persentase rata-rata 

sebesar 91,75% pada kategori sangat baik. 

Dapat disimpulkan bahwa guru telah 

melakukan pembelajaran dengan pendekatan 

TaRL pada mata pelajaran matematika di SD 

Negeri 1 Awirarangan. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil angket motivasi belajar peserta 

didik setelah diterapkannya pendekatan TaRL 

diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 

87,35% pada kategori sangan baik. Analisis 

data yang telah dilakukan terkait 

implementasi pendekatan TaRL oleh guru 

berpengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Prihandini et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa implementasi pendekatan TaRL 

berdiferensiasi memiliki dampak positif dalam 

pembelajaran di kelas. Selain itu, peran guru 

juga penting dalam keterlaksanaan 

pendekatan TaRL dalam proses pembelajaran 

di kelas. Guru harus menyiapkan hal-hal 

pendukung sehingga pembelajaran di kelas 

terlaksana dengan baik. Menurut Sianturi et 

al., (2024) pendekatan TaRL tentunya dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. Pendekatan TaRL pada mata 

pelajaran matematika tentunya cocok 

digunakan untuk memberikan hubungan 

positif antara guru dan peserta didik, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik (Noor et al., 2021). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Frisby 

et al., (2020) dan Ningrum et al., (2023) 

motivasi belajar peserta didik dapat 

dipengaruhi oleh pendekatan TaRL 

berdiferensiasi sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Implementasi pendekatan TaRL 

berpengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

matematika. Guru harus mengetahui 

kemampuan awal peserta didik sebelum 

diterapkannya pendekatan TaRL.  Hal tersebut 

harus dilakukan supaya tidak ada 

kesenjanagan anatara teori dengan 

penerapannya di dalam kelas (Opoku et al., 

2020). 

Penelitian ini merupakan hasil 

implementasi pendekatan TaRL yang 

dilakukan guru saat mengajar matematika di 

kelas. Hasil penerapan tersebut tentunga 

dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik setelah diterapkan pendekatan TaRL. 

Menurut Arfani et al., (2023) peningkatan 

motivasi belajar peserta didik dipengaruhi 

oleh pembelajar TaRL berbantuan E-LKPD. 
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Sejalan dengan peneliian yang telah dilakukan 

Aliya et al., (2024) penerapan TaRL sebagai 

pendekatan pembelajaran dan alat bantu 

penilaian yang dapat meningkatkan motivasi 

dan minat belajar peserta didik. 

Hasil studi literatur dilakukan oleh peneliti 

terhadap implementasi pendedekatan TaRL 

terhadap motivasi belajar peserta didik dalam 

penelitian Sriyanti et al., (2024) yang berjudul: 

The Collaboration of Teaching at The Right 

Level Approach with Problem-Based Learning 

Model menjelaskan bahwa pendekatan TaRL 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

terhadap hasil belajar dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Penelitian serupa mengenai pendekatan TaRL 

dilakukan oleh Ni, (2024) interaksi kelas 

efektif dalam merangsang minat dan 

kesenangan peserta didik dapat diterapkan 

melalui pendekatan TaRL yang berpusat pada 

peserta didik. 

Analisis yang dilakukan oleh peneliti 

memberikan gambaran umum bahwa guru di 

SD Negeri 1 Awirarang telah menerapkan 

pendekatan . Teaching at the Right Level 

(TaRL) pada mata pelajan matematika. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil persentase 

rata-rata diperoleh 91,75% pada kategori 

sangat baik. Hasil tersebut berpengaruh 

terhadap motivasi belajarn peserta didik 

dengan hasil persentasi rata-rata yang 

diperoleh sebesar 87,35% pada kategori 

sangan baik. Hal ini mencerminkan bahwa 

implementasi pendekatan TaRL pada 

pembelajaran matematika telah memberikan 

dampak positif terhadap motivasi belajar 

peserta didik. 

 
SIMPULAN 

Pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 1 

Awirarangan menggunakan pendekatan TaRL 

menunjukkan dampak positif terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran matematika. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan hasil persentase angket 

yang telah diberikan kepada guru dan siswa. 

Hasil persentase rata-rata penerapan 

pendekatan TaRL yang dilakukan oleh guru 

diperoleh hasil sebesar 91.75% pada kategori 

sangat baik yang menunjukkan guru sudah 

menggunakan pendekatan TaRL dalam 

pembelajaran. Hasil tersebut sejalan dengan 

respon siswa melalui angket motivasi belajar 

setelah guru mengimplementasikan 

pendekatan TaRL pada pembelajaran 

diperoleh presentase rata-rata sebesar 

87,35% pada kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpukan bahwa guru telah menerapkan 

pendekatan TaRL di kelas dengan sangat baik 

dan berpengaruh postif terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika. 
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Meskipun hasilnya sangat baik, penerapan 

TaRL memerlukan upaya tambahan dari guru 

dalam mempersiapkan materi dan menyusun 

asesmen. Namun, tantangan ini dapat diatasi 

dengan pelatihan rutin dan dukungan fasilitas 

yang memadai. Pendekatan TaRL terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik di SD Negeri 1 

Awirarangan. Dengan strategi yang 

memperhatikan kemampuan individu peserta 

didik, TaRL tidak hanya mempermudah proses 

belajar mengajar, tetapi juga menciptakan 

suasana belajar yang lebih inklusif dan 

menyenangkan. Implementasi yang konsisten 

dan evaluasi rutin akan memastikan 

keberlanjutan manfaat pendekatan ini dalam 

pembelajaran matematika. 
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